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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Situasi pemerintahan di
Muara Tembesi (2) Proses terjadinya pergolakan di Muara Tembesi (3) Tindakkan
pemerintah kolonial Belanda dalam mengatasi perlawanan yang terjadi dan yang
akan terjadi di Muara Tembesi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode sejarah, yaitu Heuristik (pengumpulan data), Kritik
Sumber (menguji kesahian data yang didapatkan secara ekstren dan intern),
Interpretasi (menyimpulkan kesaksian data yang dipercaya dari bahan yang telah
ada), dan yang terakhir adalah Historiografi (penulisan). Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan menggunakan Arsip sebagai sumber data primer,
studi pustaka, dan wawancara. Untuk menganalisis data digunakan pendekatan ilmu
sosial sebagai ilmu bantu dalam ilmu sejarah. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sosial ekonomi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada awal abad XX merupakan awal
bagi daerah Muara Tembesi menjadi sentral dari kekuasaan politik sejak kehadiran
kolonial Belanda. Kehadiran kolonial Belanda sendiri tidak secara langsung dapat
diterima masyarakat, terutama karena masyarakat di Muara Tembesi termasuk
wilayah pedalaman yang belum terbuka terhadap pembaruan yang dibawa pihak
asing dan termasuk penganut Islam yang ortodoks. Pemerintahan kafir dan rasa
ketidakadilan menjadi alasan masyarakat di Muara Tembesi melakukan perlawanan
terhadap pemerintah kolonial Belanda. Seperti perlawanan pada tahun 1916 yang
merupakan suatu perlawanan yang cukup berhasil membuat pemerintah kolonial

Belanda lebih memperhatikan tindakan dan kebijakan yang dilakukan.
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